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DAFTAR ISTILAH

Bestmittel

Bahan tambah dengan formula khusus yang sangat ekonomis dalam proses
pengecoran sehingga menjadikan beton lebih cepat keras dalam usia muda
serta mengurangi pemakaian air pada saat pengecoran sehingga meningkatkan
mutu beton.

. Abu Terbang (Fly Ash)

Sisa-sisa pembakaran batu bara yang dialirkan dari ruang pembakaran melalui
ketel yang berupa semburan asap yang berbentuk partikel-partikel halus dan
juga bahan anorganik yang terbentuk dari perubahan bahan mineral.

Bekiting

Alat untuk cetakan beton segar

. Curing

Perawatan beton untuk menstabilkan suhu beton selama proses pengerasan
dengan cara menutupi menggunakan karung/kain basah dan merendamnya

dengan air, dil.

. Pussurta

Pusat survey pemetaan geografi

. Super Multidex 568

Merk produk pengeras beton dan anti bocor untuk pengecoran dak beton,
lantai, dinding tembok

. Geopolymer

Material baru yang tahan panas dan api, sebagai pelapis dan perekat, pengikat
baru untuk komposit serat tahan terhadap api, beracun, dan semen baru untuk
beton.

Limbah Karbit

Pembunangan sisa-sisa dari proses penyambungan antar logam/pengelasan
yang menggunakan karbit (gas aseteline = C,H,) sebagai bahan bakar.

. Glass Fiber Reinforced Polymer Sheet (GFRP-S)

Material perkuatan struktur yang non-korosif dan telah banyak digunakan
.Ountuk beragam jenis konstruksi, baik untuk gedung maupun struktur yang

terekspos di lingkungan laut.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Superplasticizer

Bahan tambah beton yang ditambahkan saat proses pengadukan beton segar
untuk menambah kekuatan atau membuat beton lebih ekonomis serta dapat
berfungsi membuat adukan lebih encer sehingga meningkatkan workability.
Bottom Ash

Limbah abu pembakaran batubara yang pada dasarnya sama seperti fly ash
hanya saja bedanya adalah bottom ash (abu dasar) ukuranya bebih besar dari
fly ash.

Kuat Tekan Beton

Suatu pengujian dengan tujuan mengetahui nilai kuat tekan dari besarnya
beban per satuan luas sehingga menyebabkan benda uji sampai hancur saat
diberi beban gaya tekan.

Beton Precast

Beton yang sudah dibuat dan dicetak di pabrik atau tempat pembuatatn beton
konstruksi.

Beton Site Mix

Pengecoran beton dilakukan dengan pencampuran dan pengadukan dilakukan
dilapangan atau pada lokasi proyek.

Admixture

Bahan tambah selain dari semen, agregat, dan air yang dicampur kedalam
adukan beton maupun mortar dengan tujuan tertentu.

Additive

Bahan tambah mineral yang ditambah pada beton ditujukan untuk
meninggikan kinerja kekuatan beton serta lebih bersifat penyemenan, bahan
additive diantaranya yaitu pozzolan, fly ash, slag, dan silica fume.

Workability

Kelecakan (kemudahan) dalam pengerjaan beton.

Slag

Limbah padat

Silica Fume

Bahan tambahan pengganti sebagian semen, material ini merupakan pozzolan

yang halus.
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20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Abu Sekam Padi

Hasil dari sekam padi atau kulit yang membungkus butiran beras, dimana kulit
padi nantinya terpisah dan menjadi limbah yang dibakar.

Portland Composite Cement

Salah satu jenis semen yang dimana bahan pengikat hidrolisnya dihasilkan
dari penggilingan dengan terak semen portland dan gypsum dengan
pencampuran antara bubuk semen portland dengan bubuk bahan anorganik
lain.

Analisis Gravimetri

Suatu bentuk analisis kuantitatif berupa penimbangan dengan proses
pemisahan dan penimbangan komponen dalam zat dengan jumlah yang telah
ditentukan dan dengan keadaan sesempurna mungkin.

Metode Spektrofotometer

Suatu metode menggunkan alat untuk mengukur absorbansi dengan cara
melewatkan cahaya yang panjang tertentu pada suatu objel kaca yang biasa
disebut kuvet.

Mortar

Campuran dari semen, batu kapur, pasir, dan apabila dicampur air maka
adonan ini akan lebih kental serta pekat di banding pada beton.

Mix Design

Proses perencanaan pencampuran beton dengan menghitung proporsi
kebutuhan dan memilih bahan yang cocok untuk digunakan sebagai campuran
beton.

High Volume Fly Ash

Beton dengan proporsi fly ash yang terbilang banyak sebagai pengganti
sebagian semen.

Faktor Air Semen

Perbandingan kadar antara air dan semen pada beton.

Slump

Pengujian untuk mengetahui workability beton segar sebelum digunakan
dalam pekerjaan pengecoran, nilai slump berupa rentang yang besarannya

yaitu kisaran batas maksimum dan minimal.
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29. Split
Jenis batu yang dapat digunakan sebagai material bahan bangunan dan
didapatkan denagn cara memecah maupun membelah batu berukuran besar
menjadi kecil-kecil.

30. Mixer
Mesin pengaduk campuran beton.

31. Beton Segar
Gabungan antara sgregat halus, agregat kasar, semen, dan rir yang saling

mengikat tetapi masih bersifat lunak/dalam kondisi plastis.
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ABSTRAK

Di era saat ini, perkembangan tentang infrastruktur memang sedang pesat
seiring banyaknya proyek yang masih gencar-gencarnya untuk meningkatkan
kualitas kehidupan. Bangunan sekitar laut perlu dilakukan perawatan dengan air
laut, dan selain memanfaatkan limbah, fly ash juga berguna sebagai penutup
rongga beton agar kekuatan beton meningkat. Dilain sisi dalam perkerjaan proyek
sering kali dibatasi jadwal yang padat, salah satu pekerjaan pengecoran ialah
pembongkaran bekisting. Inovasi pada penelitian kali ini yaitu menganalisis beton
dengan bahan tambah bestmittel 0,6% dan kadar fly ash 5%, 10%, 15% dari berat
semen dengan perendaman air laut terhadap kuat tekan. Menggunakan alat benda
uji silinder ukuran 150 x 300 mm dan curing selama 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan 28
hari. Berdasarkan hasil uji tekan pada beton pada umur 3 hari, 7 hari, 14 hari, dan
28 hari, diperoleh kuat tekan rata-rata masing-masing dengan berurutan fly ash
5% yaitu sebesar 18,87 MPa, 24,24 MPa, 35,19 MPa, 30,27 MPa. Untuk fly ash
10% sebesar 18,03 MPa, 25,57 MPa, 27,,29 MPa, 36,98 MPa. Untuk fly ash 15%
ialah sebesar 17,89 MPa, 25,25 MPa, 28,71 MPa, 36,95 MPa dengan kuat tekan
yang direncakan yaitu 35 MPa. Dapat disimpulkan telah memenuhi kuat tekan
rencana dan kuat tekan rata-rata paling tinggi terletak pada bestmittel 0,6% dan fly
ash 10% dengan perendaman air laut sebesar 36,98 MPa.

Kata kunci : bestmittel, fly ash, curing, air laut, dan kuat tekan.
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ABSTRACT

In the current era, the development of infrastructure is indeed fast as many
projects are still incessantly improving the quality of life. For building around the
sea, it needs to be treated with sea water, and in addition to utilizing waste, fly
ash is also useful as a cover for concrete cavities so that the strength of the
concrete increases. On the other hand, in project work, it is often limited to a tight
schedule, one of the casting jobs is dismantling formwork. The innovation in this
research is analyzing concrete with material added bestmittel 0,6% and fly ash
5%, 10%, 15% content from the weight of cement by soaking sea water asainst
compressive strength. Using a cylindrical test object measuring 150 x 300 mm
and curing for 3 days, 7 days, 14 days, and 28 days, from the results of the
compressive test on concrete at the age of 3 days, 7 days, 14 days, and 28 days,
the average compressive strength was obtained with fly ash 5% in the order of
18,87 MPa, 24,24 MPa 35,19 MPa, 30,27 MPa. For fly ash 10% is 18,03 MPa,
25,57 MPa, 27,29 MPa, 36,98 MPa. For fly ash 15% is 17,89 MPa, 25,25 MPa,
28,71 MPa, 36,95 Mpa with a planned compressive strength of 35 Mpa. It can be
concluded that it has met the compressive strength of the plan and the highest
compressive strength is the highest is bestmittel 0,6% and fly ash 10% with sea

water immersion of 36,98 MPa.

Keywords : bestmittel, fly ash, curing sea water, and compressive.
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